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ABSTRAK 
Peningkatan produktivitas tenaga kerja menipakan salah satu kunci keberhasilan pada 
sistem in9ustri. Penggunaan _ fasilitas dan posisi kerja yang ergonomic diharapkan 
mampu memberikan kepuasan dan kenyaman kerja. Pengamatan pada bagian 
machining di PT.Varia: Usaha Gresik khususnya pada mesin bubut dan mesin frais 
tampak bahwa postur kerja operator tidak sesuai dengan prinsip-prinsip ergonomic. -
Baik operator mesin bubut dan mesin frais melakukan pekerjaan -dengan posisi 
menjijit. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh rancangan fasilitas tambahan yang 
ergonomisi pada mesin bubut dan mesin frais. Perancangan dengan menggunakan data 
antropometJOi-dengan konsep persentil. -
Hasil pengolahan data pada penelitian ini antara lain untuk mesin bubut, ukuran 
pijakan kaki yang ergonomic adalah dengan panjang 490 cm, lebar 80,89 cm serta 
tinggi pijakan 15,34 cm. Sedang untuk mesin frais adalah dengan panajang 55 cm, 
lebar 80,89 cm dan tinggi pijakan 24,65 cm. Dari penerapan alat bantu berupa pijakan 
kaki menunjukkan adanya penghematan waktu standart dan olitputstandart yaitu: 
untuk mesin bubut waktu standart berkurang berkurang dari 0,24964 jam/unit menjadi-
0,21898 jamlmenit. Sedangkan untuk mesin frais waktustandart berkurang dari 
0,18745 jamlunit menjadi. 0,16818 jamlunit serta output stand art bertambah dari 
5,33468 unit/jam menjadi 5,94594 unitljam. 
Kata kunci : ergonomic, mesin jrais, analisis keseragaman data, kecukupan data, 
perhitungan waktu, output stand art. -
PENDAHULUAN 
Peningkatan produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu kunci keberhasilan 
pada dunia -industri. Dimana hal tersebut harus didukung dengan adanya 
pengembangan sumber daya manusia dan rancangan system kerja yang baik. 
Penggunaan fasilitas dan posisi kerja yang ergonomic diharapkan mampu 
memberikankepuasaan kerja dan kenyamanan kerja bagi operatornya. Setelah 
dilakukan pengamatan pada bagian machining di PT "X" yang terdiri dari mesiri bubut, 
mesin frais dan mesin skrap ternyata untuk mesin skrap sudah cukup ergonomic, 
sedangkan postur kerja operator pada mesin bubut dan mesin mesin frais tidak sesuai 
dengan prinsip-prinsip ergonomis baik operator mesin bubut tnaupun mesin frais 
melakukan pekerjaan dengan posisi menjijit yang menyebabkan kaki cepat lelah serta 
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keluhan kelelahan yang terjadi pada leher, bahu, lengan karena para operator kurang 
dapat menjangkau mesin yang terlalu tinggi. 
Berdasarkan kondisi kerja maka didapatkan perumusan masalah sebagai berikut 
"Apakah dengan penambahan fasilitas kerja yang ergonomic dapat mengurangi 
kelelahan dan memberikan kenyamanan bagi karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaan". 
Adapun tujuan penelitiannya adalah untuk menghasilkan system kerja yang 
ergonomic dengan memberika kepuasan dan kenyamanan dalam bekerja sehingga 
dapat meningkatkan produktivitas kerja. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Ergonomi 
Ergonomi yang disebut juga dengan "human factor" berusaha mencari perubahan 
terhadap produk yang digunakan manusia agar dapat meningkatakan kemampuan 
sekaligus mengatasi keterbatasan-keterbatas~ manusia. 
Sedang pendekatan yang ada dalam disiplin ergonomic adalah penerapan secara 
sistematis dari segala informasi yang relevan tentang kemampuan, keterbatasan, 
karakteristik dan perilaku manusia dalam perancangan peraltan, fasilitas dan 
lingkungan kerja yang dipakai. 
Anatomi Faal Manusia 
Dalam rangka memenuhi tujuan desain atau perancangan produk baru yang sesuai 
dengan kebutuhan manusia, maka diperlukan beberapa pengetahuan dasar tentang 
karakteristik otot dan kerangka manusia terutama dimensi dan kapasitasnya (Eko 
Nurmianto 1996-9-21). 
Kerangka dan Sambungan Kerangka . . 
Kerangka berfungsi untuk menggambarkan dasar bentuk tubuh, penentuan tmggl 
seseorang, perlindungan organ tubuh yang lunak (otot, jantung,hati). Sebagai temp at 
melekatnya otot-otot, mengganti sel-sel yang telah rusak, memberikan system 
sambungan untuk gerak pengendalian dan untuk menyerap reaksi dari gaya serta beban 
kerja. 
Sambungan carti legenous merupakan sambungan yang berfungsi untuk 
pergerakan yang relative kecil seperti sambungan antar tulang iga dan pangkal tulang 
19a. 
Sambungan synovial merupakan sambungan yang terdapat palinga banyak pada 
tangan dan kaki dan berfungsi untuk pergerakan atau perputaran bebas, walaupun 
tangan dan kaki namat terbatas pergerakannya, misalnya arah dan rentang gerakannya. 
Rigamen berfungsi membentuk bagian sambungan dan menempel pada tulang 
iga mencegah adanya dislokasi dan sekaligus berfungsi untuk membatasi rentang 
geraham. Hal ini disebabkan sifat ligament yang tidak elastis dan dapat meregang 
dibawah gaya renggang tertentu. 
120 




